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21 Pembelajaran
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan salah satu faktor yang mempehgaan berperan
penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku viddal. Nana syaodih
sukmadinata (2005) menyebutkan bahwa sebagian strbperkembangan
individu berlangsung melalui kegiatan belajar.

Sedangkan menurut Moh Surya (1997) dalam situs :/fitpw.
pendidikan.radensomad.com. “ Belajar dapat dianti@bagai suatu proses yang
dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubah@arilaku baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman indidsendiri dalam berinteraksi
dengan lingkungannya”.

Menurut Nana Sudjana (1988 : 28) belajar adalatusproses yang di
tandai dengan adanya perubahan diri seseorangdyamgjukkan dalam berbagai
bentuk seperti berbuah pengetahuan, pemahamarsikdgm serta tingkah laku,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perulsdpek-aspek lain yang ada
pada individu yang belajar.

Jadi belajar dapat di definisikan sebagai perubdimgkah laku yang di
akibatkan oleh pengalaman untuk memperoleh penggtahperilaku dan
keterampilan yang akan menimbulkan perkembangaeiekitial dalam ranah-

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
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2.1.2 Pengertian Mengajar

Mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerltdgagung jawab
moral yang cukup berat. Berhasilnya pendidikan psidava sangat bergantung
pada pertanggung jawaban guru dalam melaksanakgasmnya. Zamroni
(2000:74) mengatakan “ Guru adalah kreator proskgds mengajar “. la adalah
orang yang akan mengembangkan suasana bebas dvagiwsituk mengkaji apa
yang menarik minatnya, mengekspresikan ide-idekdeatifitasnya dalam batas-
batas norma yang ditegakkan secara konsisten. Dergganikian dapat
dikemukakan bahwa orientasi pengajaran dalam kentekajar mengajar di
arahkan untuk pengembangan aktivitas siswa daldsyabe

Gambaran aktivitas itu tercermin dari adanya usatrey dilakukan guru
dalam proses belajar mengajar yang memungkinkamasaktif belajar. Oleh
karena itu mengajar tidak hanya sekedar menyampaikarmasi yang sudah
jadi dengan menuntut jawaban verbal melainkan supfya integratif ke arah
tujuan pencapaian pendidikan. Dalam konteks iniugtidak hanya sebagai
penyampai informasi tetapi juga bertindak sebatjeector and facilitator of
learning (Zamroni, 2000 : 74)

Usman (1994 : 3) mengemukakan mengajar pada pnysi@dalah
membimbing siswa dalam kegiatan belajar mengagar mtengandung pengertian
bahwa mengajar merupakan suatu usaha mengorgatisgkungan dalam
hubungannya dengan anak didik dan bahan pengajgag menimbulkan
terjadinya proses belajar. Pengertian ini mengagaoakna bahwa guru di tuntut

untuk dapat berperan sebagai organisator kegiatdajab siswa dan juga
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hendaknya mampu memanfaatkan lingkungan, baik yatagdi kelas maupun
yang ada di luar kelas, yang menunjang terhadajatieegbelajar mengajar.
Biggs dalam Adrian (2004), seorang pakar psikologimbagi konsep
mengajar menjadi tiga macam pengertian yaitu :
1. Pengertian kuantitatif
Mengajar diartikan sebagahe transmission of knowledggakni
penularan pengetahuan. Dalam hal ini guru hany& peenguasai
pengetahuan bidang studinya dan menyampaikan kejga dengan
sebaik-baiknya. Masalah berhasil atau tidaknyaasisukan tanggung
jawab pengajar
2. Pengertian institusional
Mengajar berartthe efficient orchestration of teaching skillgkni
penataan segala kemampuan mengajar secara efaéam hal ini
guru di tuntut untuk selalu siap mengadaptasikarbdmai teknik
mengajar terhadap siswa yang memiliki berbagai matipe belajar
serta berbeda bakat, kemampuan dan kebutuhannya.
3. Pengertian kualitatif
Mengajar diartikan sebagdine facilitation of learning yaitu upaya
membantu memudahkan kegiatan belajar siswa mentakna dan
pemahamannya sendiri.
Berdasarkan definisi-definisi mengajar dari par&apadi atas, dapat

ditarik kesimpulan bahwa mengajar adalah aktivkampleks yang dilakukan
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guru dalam menyampaikan pengetahuan kepada sifwagga terjadi proses
belajar.
Aktivitas kompleks yang di maksud antara lain adal
1. Mengatur kegiatan belajar siswa
2. Memanfaatkan lingkungan baik yang ada di dalamsket@aupun di
luar kelas
3. Memberikan stimulus, bimbingan pengarahan, daorg@mn kepada

siswa.

2.1.3 Belajar Mengajar

Belajar mengajar adalah interaksi siswa dengatkiingan belajar yang di
rancang sedemikian rupa untuk mencapai tujuan pemaga yakni kemampuan
yang diharapkan di miliki siswa setelah menyelemaikengalaman belajarnya.
(Sudjana, 1988 : 6)

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa belajar mengagalah interaksi
antara pembelajar dengan pengajar dalam situasnteruntuk mencapai tujuan
pengajaran.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembelajarariikiitn sebagai “
suatu proses, perbuatan, cara menjadikan orang ragkinluk hidup belajar”
(KBBI, 1999:15).

Pembelajaran adalah tindakan untuk mencapai berthedakehidupan

bermasyarakat, seperti pengetahuan, kemampuan,kdape perasaan dan
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pergerakan atau peningkatan beberapa hal untukudterdebih baik dalam
kehidupan bermasyarakat. (http://www.wafooo.neeguthology.org)

Pada keseharian di sekolah, istilah pembelajarangséipahami sama
dengan proses belajar mengajar. Dalam proses belejagajar terdapat interaksi
guru dengan siswa dan antara sesama siswa untusap@rsuatu tujuan yaitu
terjadinya perubahan sikap dan tingkah laku siswa.

Jadi pembelajaran adalah suatu aktivitas dan ysaiwdi sengaja yang di
lakukan untuk mencapai suatu tujuan seperti pehgata kemampuan, kepekaan,

atau peningkatan beberapa hal menggunakan akahggcdessional.

2.2  Katadan Kosakata
2.2.1 Pengertian Kata

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia kata adalah asargk bunyi
terkecil yang ada artinya dan merupakan unsur ledlim

Seperti juga yang di tuturkan oleh Mansoer Patd@®y : 202), “kata
adalah bentuk linguistik yang berdiri sendiri, dagapindahkan, dapat diganti,

bermakna, dan berfungsi dalam ujaran.”

2.2.2 Pengertian Kosakata

Dalam pembelajaran bahasa asing, khususnya bakasag] kosakata
merupakan bagian terpenting dalam berkomunikasibagemana yang
dikemukakan oleh tarigan (1993:2) “ kualitas ketgpdan berbahasa seseorang

jelas bergantung kepada kuantitas dan kualitaskieda yang dimilikinya.
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Semakin kaya kosakata yang di miliki semakin bgsa@ia kemungkinan kita
terampil berbahasa
Dalam http://www. id.wikipedia.org/wiki/kosakataelaskan bahwa:

kosakata (Inggris : vocabulary) adalah himpunaa kang di ketahui oleh
seseorang atau identitas lain, atau merupakan rbagia suatu bahasa tertentu.
Kosakata seseorang di definisikan sebagai himpwemua kata-kata yang
dimengerti oleh orang tersebut atau semua katayatg kemungkinan akan
digunakan oleh orang tersebut untuk menyusun kalbaru.”

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kosakatalaha
pembendaharaan kata. (Badudu & Zain, 1997 : 7Zgah demikian dapat di
katakan bahwa kosakata adalah himpunan atau peatemagin kata yang di
miliki oleh seseorang untuk menyusun kalimat bafagai alat komunikasi baik
lisan maupun tulisan sebagai identitas bahwa smsgamemiliki kuantitas dan
kualitas dalam berbahasa.

“eigode iu to, go wa ‘word’ de, goi wa ‘vocabularpi naru ataru
nodeshou”. -« #7#C5 9 &, #z/d'word T, #7Zr/d'vocabulary'/=7¢5 247
SDTL &k I, (Akigen Bisen dalam Agnes Prima Destianty, 20(84-35).
Dalam bahasa Inggris, kareg@ berarti kata, maka goi berhubungan dengan
vocabulary Sedangkamocabularyitu sendiri adalah :

1. All the words that the person knows or uses

2. All the words in particular language

3. The words that people use when they are talkingutla particular

subject
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4. A list of words with their meanings, especiallyaibook for learning a
foreign language

1. Semua kata-kata yang diketahui dan digunakan sasgor

2. Semua kata-kata dalam suatu bahasa

3. Kata-kata yang digunakan manusia saat mereka beabimengenai
suatu hal yang khusus

4. Daftar kata-kata beserta artinya, terutama padau pémbelajaran
bahasa asing

(Oxford Advanced Learner’s Dictionary, 2000 : 1447)

Dari beberapa definisi di atas, penulis menyimpulkehwa kosakata

adalah kumpulan kata yang memiliki arti dan fungsitentu sesuai dengan

konteks serta dapat di rangkaikan dalam sebuamm#ali

2.2.3 KelasKata dalam Bahasa Jepang

Buku Gramatika Bahasa Jepang Modern mengungkapkampai
sekarang pun kelas kata masih di kelompokkan dalaniah yang beragam
berdasarkan ahlinya. Namun pembagian kelas katagsdr perkenalkan pada
pengajaran bahasa terutama bagi siswa sekolah d@sdanjutan di Jepang yaitu
klasifikasi kelas kata seperti yang tercantum dalamku-buku paket bahasa

Jepang yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikdéyad® Jepang. Klasifikasi

kelas kata itu sebagai berikut :
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1. /A/+ (DooshiVerbg
/] 1= merupakan kelas kata yang menyatakan perbuatdivjta
keberadaan, atau adanya keadaan seseorang/sesuatu.
Contoh : 727, 77 <, dsb.
2. E7%7 (Keiyooshj Adjectiva i)
JZ 7777 merupakan kelas kata yang menyatakan sifat atadakea

seseorang/sesuatu dengan ciri suku kata akhiriyangan sendirinya
dapat menjadi predikat dan dapat mengalami perubladratuk

Contoh :Z£ L b, &), dsb.

3. /E##)7] (KeiyoodooshiAdjectiva na)
FEAB) 77 memiliki fungsi yang sama dengdfiz 77 yaitu menyatakan
sifat atau keadaan seseorang, dengan sendiriny h@mbentuki 47/
, dapat berubah bentuknya (termagls), dan bentuk#& /- 7 (akhir
kata) nya adalah /2" atau “7".
Contoh : &/l 7z, 7, dsb.

4. #7 (Meishi Nomina)
4 7 merupakan kelas kata yang tidak mengalami konjugéesi
deklinasi yang dapat di gabungkan deng&aiz 7% (Partikel/Verba
Bantu) sehingga membentuk sebuah#7, dan dapat di lanjutkan
dengan & £ &/. 4 7] menyatakan nama suatu perkara,

benda/barang, kejadian/peristiwa, dan keadaan.
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Contoh 7%, A, dsb.

. #EALE (Fukushj Adverbia)

#a 7k E merupakan kelas kata yang tidak mengalami perubladatuk
dan dengan sendirinya dapat menjadi keteranganBagi(/=/ 1, #
77, 75 E)7]) walaupun tanpa mendapat bantuan dari kata-kata
lain.

Contoh: £ -/ <, & - Th,dsb.

. Z# L (Rentaishj Prenomina)

## L merupakan kelas kata yang termasuk kelompok 7% yang
tidak mengenal konjugasi yang digunakan hanya untakerangkan
= (Meishi).

Contoh : = &, = A 7z, dsb.

. &k L (SetsuzokushKonjungsi)

##%z L merupakan kelas kata yang termasuk kelompbk:7% yang
tidak dapat mengalami perubahan, tidak dapat mesjdgek, objek,
predikat, ataupun kata yang menerangkan Kkata (aff 47 7%).

Berfungsi untuk menggabungkan kalimat dengan kalateu bagian-
bagian kalimat.

Contoh :&#1 T, Tb, dsb.
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8. /#) [ (KandooshiInterjeksi)
/% #) L merupakan kelas kata yang termasuk kelompok 7% yang
tidak dapat berubah bentuknya, tidak dapat mesjalgjek, tidak dapat
menjadi keterangan, dan tidak dapat menjadi kosjungZ/ L di

pergunakan untuk mengungkapkan perasaan, panggilaaban atau

persalaman.

Contoh : £ b, & &, dsb.

9. 4#)77 (Jodooshi Verba Bantu)
2 &7 merupakan kelas kata yang tidak dapat berdiri isedén
tidak memiliki arti bila tidak mengikuti kata laiyang termasul i
i (AL, TEZH#7, B8, 47, etk gL, el
/##) L) namun dapat mengalami konjugasi/deklinasi.
Contoh : T7;, 7

10. &7 (Joshi,Partikel)
477 merupakan kelas kata yang termastiz 77 yang di pakai
setelah suatu kata untuk menunjukkan hubunganaaktda tersebut
dengan kata lain serta untuk menambah arti kaselat lebih jelas
lagi. 4777 tidak dapat berdiri sendiri dan tidak memilikiidoila tidak
mengikuti kata lain yang termasuk

H 3777 namun tidak dapat mengalami konjugasi/deklinasi.

Contoh :/Z, 73, dsb.(Sudjianto, 2004 : 147-187)
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2.24 Peranan Kosakata dalam Proses Belajar Mengajar

Penguasaan kosakata adalah kemampuan seseorangkgpdmahasa)
menguasai sejumlah kosakata suatu bahasa dan ngemalkannya secara tepat
dan serasi dalam kegiatan berbahasa (berkomunikasi)

Dalam kehidupan berbahasa penguasaan kosakata ikneperanan
penting, karena ide atau pikiran seseorang harngma dikpahami dengan baik oleh
pihak lain apabila ide tersebut dapat di ungkapkamgan kosakata yang di pilih
secara tepat. Sehubungan dengan hal tersebuttakuadketerampilan berbahasa
seseorang tergantung pada kuantitas dan kualiszk&ta yang di milikinya. Oleh
sebab itu, perkembangan penguasaan kosakata seséemengaruh pula pada
kemampuan dan keterampilan mengungkapkan idenygadebahasa secara
tepat. Dengan demikian, perkembangan kosakatatbptda adanya perubahan
dalam kehidupan.

Begitu pula dalam proses belajar mengajar bahagamdhal ini bahasa
Jepang. Penguasaan kosakata juga merupakan syarték nuntuk dapat
melaksanakan proses belajar mengajar. Peranan geaegu kosakata bahasa
Jepang bukan hanya dalam kegiatan berbicara, rkafaiberperan pula pada
semua aspek keterampilan berbahasa yakni kegiatanulisy membaca,
berbicara, serta menyimak.

Dengan penguasaan kosakata yang baik maka siswakiserdapat
mengembangkan ide maupun gagasan yang di milika &t proses belajar

mengajar berlangsung. Dengan demikian akan teiaeliaksi yang aktif antara
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guru dan siswa yang akan berdampak positif padseprbelajar mengajar, yaitu

terciptanya proses serta hasil pembelajaran yaikglaa berkualitas.

2.25 Pembeajaran Kosakata

Menurut Purwo (1997 : 10) dalam situs http://wwecstoc.com.
“Pengajaran kosakata pada pokoknya ialah mengajdokgaimana menguasai
kosakata dengan maknanya”. akan tetapi, mengkasakata tidak hanya dalam
pengertian mampu memahami arti berbagai maknarkatainkan juga mampu
menggunakan berbagai macam kata dalam kalimat. kUnteembantu
meningkatkan penguasaan kosakata siswa, guru daggatcari alternatif
pembelajaran kosakata, baik melalui proses bimbirtgn latihan di kelas atau
memberikan tugas-tugas yang berhubungan dengaruassmn kosakata secara
berkala. Semua latihan maupun tugas yang di berkegpada siswa dapat
meningkatkan kuantitas dan kualitas kosakata sigavay pada akhirnya akan
turut meningkatkan kemampuan mental, perkembangaseptual dan proses
berpikir kosakata mereka. Dari jumlah kata yangak&rkuasai dapat di jadikan

ukuran seberapa jauh tingkat keterpelajaran sesgora

23 Media Pembelgjaran
2.3.1 Pengertian Media
Dalam situs http://www.akhmadsudrajat.wordpress/2008/01/12/

media berasal dari bahasa latin yang merupakarubgamak dari* mediunt
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yang secara harafiah berarti “ perantara” ataurfgpatar”’ yaitu perantara atau
pengantar sumber pesan dengan penerima pesan.

Dalam situs http://www.forum.upi.edu “Media adakdpala sesuatu yang
dapat di gunakan untuk menyalurkan pesan dari pengie penerima sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatianyiiaat serta perhatian siswa
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadidi(®an, 2002:6).

Dalam bahasa Indonesia kata media dapat di ar§&bagai alat (sarana)
komunikasi seperti Koran, televisi, gambar, filmgdio. Pengertian media
mengarah pada sesuatu yang dapat mengantar / releserinformasi (pesan)

antara sumber atau pemberi pesan dan penerima pesan

2.3.2 Media sebagai Alat Bantu

Pengertian media sangat luas karena dapat dikaik®gan manusia,
benda, maupun alat. Dalam hubungannya dengan pajariagl. Media dapat di
pahami sebagai alat bantu apa saja yang dapadikajasebagai penyalur pesan
guna mencapai tujuan pengajaran, media sebagabaial dalam proses belajar
mengajar adalah suatu hal yang tidak terlepas daetodologi pengajaran.
Menurut Djamarah dan Zain (2007:122) “sebagai béaitu, media mempunyai
fungsi melicinkan jalan menuju tercapainya tujuangajaran”. Hal ini di landasi
dengan keyakinan bahwa dengan bantuan media akaghaslkan proses dan

hasil belajar yang lebih baik daripada tanpa bantoadia.
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2.3.3 Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah suatu yang dapat memb#wanasi dan
pesan dari pengirim atau sumber informasi kepaeenma (molenda : 1996)
Sedangkan menurut Romis zowski media pembelagdatah “ pembawa pesan
dalam proses belajar mengajar” penerima pesarddlala siswa . pemberi pesan
berinteraksi dengan siswa melalui indra mereka igonowski dalam gunadi,
2004:20)

Selain pengertian di atas, media pembelajaran laddda bantu yang bisa
digunakan oleh pengajar di dalam kegiatan belagrgajar untuk menyampaikan
bahan pelajaran pada pembelajaran supaya tujuandibarapkan bisa tercapai
sebaik-baiknya. Alat bantu disini bisa berupa bugambar, tape, kaset, film,
televisi, dan lain-lain.

Beberapa ahli memberikan definisi tentang media bsdaaran.”
Schramm dalam http://www.akhmadsudrajat.wordprea¥2008/01/12/media-
pembelajaran mengemukakan bahwa “media pembelajadatah teknologi
pembawa pesan yang dapat di manfaatkan untuk kegantpembelajaran”.
Sementara itu briggs dalam
http://www.akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/0 tiedlia-pembelajaran/
berpendapat bahwa *“ media pembelajaran adalah ssarf@sik untuk
menyampaikan isi atau materi pembelajaran seperku,bfilm, video, dan
sebagainya.

Dari definisi-definisi para ahli kebahasaan dapsittpulkan bahwa media

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat Iomaya pesan, dapat
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merangsang pikiran dan perasaan dalam interakaisapengajar dan pembelajar.
Media pembelajaran bertindak sebagai sarana fiaikgydapat mempengaruhi
situasi belajar mengajar baik di dalam maupun dr lkelas. Dapat di artikan
bahwa media adalah komponen yang tidak dapat gikepadari proses belajar
mengajar.

Kesimpulannya, media pembelajaran adalah segalatsegang digunakan
pembelajar yang dapat berupa manusia maupun bgaa berfungsi untuk
menyampaikan materi atau isi pengajaran melalut a@dra, agar proses
komunikatif edukatif antara pengajar dan pembelaalam kegiatan belajar

mengajar dapat berlangsung secara efektif dareefisi

2.34 Fungs Media Pembelajaran

Dalam komponen pengajaran kedudukan media pengajaexupakan
salah satu upaya untuk mengefektifkan proses kdgeguru dan siswa dengan
lingkungannya. Oleh karena itu, media pembelajar@mpunyai fungsi utama
sebagai alat bantu mengajar, yaitu menunjang perRggumetode mengajar yang
digunakan oleh guru.

Dalam situs http://www.akhmadsudrajat.wordpress/2668/01/media-
pembalajaran/ media pembelajaran memiliki bebef@pgsi. Diantaranya:

1. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasagalpeman yang

dimiliki oleh peserta didik

2. Media pembelajaran dapat melampaui batasan rudag ke
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3. Media pembelajaran memungkinkan adanya interakgjslang antara
peserta didik dengan lingkungannya.
4. Media pembelajaran menghasilkan keseragaman peteyama
5. Media pembelajaran dapat menanamkan konsep yaray, bemgkrit,
dan realistis.
6. Media pembelajaran membangkitkan keinginan dan tniizuau.
7. Media pembelajaran membangkitkan motivasi dan ngs@amgy anak
untuk belajar.
8. Media pembelajaran memberikan pengalaman yang raitegtau
menyeluruh dari yang kongkrit sampai yang abstrak.
Sejalan dengan penjelasan di atas mengenai fungdianpembelajaran
bahwa media pembelajaran dapat membuat proses [sgande berjalan lebih
menarik. Serta dapat membantu penyampaian materi pdangajar kepada

pembelajar lebih mudah.

2.3.5 Manfaat Media Pembelajaran

Ardiani  Mustikasari, S.Si, M.Pd dalam situs httpuiv.edu-
articles.com/mengenal-media-pendidikan/ ~ Secara umumanfaat media
pembelajaran adalah memperlancar interaksi antama dengan siswa sehingga
kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisiendé®gkan secara lebih khusus

manfaat media pembelajaran adalah:
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Penyampaian materi pembelajaran dapat djaeriean
Dengan bantuan media pembelajaran, penafsiran lyarigpda antar
guru dapat dihindari dan dapat mengurangi terjadikgsenjangan
informasi di antara siswa di manapun berada.

Proses pembelajaran menjadi lebih jelashazmarik

Media dapat menampilkan informasi melalui suaranlggr, gerakan
dan warna, baik secara alami maupun manipulasnggd membantu
guru untuk menciptakan suasana belajar menjadh lellup, tidak
monoton dan tidak membosankan.

Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif

Dengan media akan terjadinya komunikasi dua araargeaktif,
sedangkan tanpa media guru cenderung bicararsdiu a

Efisiensi dalam waktu dan tenaga

Dengan media tujuan belajar akan lebih mudah tercapcara
maksimal dengan waktu dan tenaga seminimal mangkirru tidak
harus menjelaskan materi ajaran secara berulamg;utebab dengan
sekali sajian menggunakan media, siswa akan lebidah

memahami pelajaran.

. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa

Media pembelajaran dapat membantu siswa menyeragrinbalajar
lebih mendalam dan utuh. Bila dengan mendengarnrdsi verbal

dari guru saja, siswa kurang memahami pelajaramapitgika di
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perkaya dengan kegiatan melihat, menyentuh, mexasatan
mengalami sendiri melalui media pemahaman siswa lgkah baik.
6. Media memungkinkan proses belajar dapat dikakuwi mana saja
dan kapan saja
Media pembelajaran dapat di rangsang sedemikiaa sghingga
siswa dapat melakukan kegiatan belajar dengdaih leluasa di
manapun dan kapanpun tanpa tergantung seorang Rerlu kita
sadari waktu belajar di sekolah sangat terbataswaddiu terbanyak
justru di luar lingkungan sekolah.
7. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswaatdsp materi dan
proses belajar
Proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehinggadorong
siswa untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemancaresendiri
sumber- sumber ilmu pengetahuan.
8. Mengubah peran guru ke arah yang lebih pafatif produktif
Guru dapat berbagi peran dengan media sehinggakangmiliki
waktu untuk memberi perhatian pada aspek-aspekagtil&innya,
seperti membantu kesulitan belajar siswa, pembantukpribadian,

memotivasi belajar, dan lain-lain
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2.3.6 Nilai Media Pembelajaran

Sudjana dalam Djamarah dan Zain (2007:137) melk@hapenggunaan
media  pembelajaran dalam proses belajar mengaggrgandung nilai-nilai
sebagai berikut:

1. Dengan media dapat meletakan dasar-dasar yangumyaita berfikir ,
karena itu dapat mengurangi verbalisme

2. Dengan media dapat memperbesar minat dan perrgifiera untuk
belajar.

3. Dengan media dapat meletakan dasar untuk perkerababglajar
sehingga hasil belajar bertambah mantap.

4. Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menlabuh
kegiatan berusaha sendiri pada setiap siswa.

5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinaugdo

6. Membantu tumbuhnya pemikiran dan membantu berkegryan
kemampuan berbahasa.

7. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperolelgate cara lain.
Serta membantu berkembangnya efisiensi dan pengaldmlajar
yang lebih sempurna.

8. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehidggat lebih di
pahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa nasaguujuan
pengajaran yang lebih baik.

9. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semmata komunikasi

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, reggda siswa tidak
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bosan dan guru tidak kehabisan tenaga. Apalagiduta mengajar
untuk setiap jam pelajaran.

10.Siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan belaabab tidak
hanya mendengarkan penjelasan guru tetapi jugakokaa aktifitas

lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstnasdan lain-lain.

2.3.7 JenisMedia Pembelajaran
Ada beberapa jenis media pembelajaran yang biaganakan dalam
pembelajaran. Sudjana dan Rivai (2007:3) mengel&arpojenis media
pembelajaran ke dalam beberapa kelompok, yaitugsebarikut:
1. Media dua dimensi atau media grafis seperti gamtwdo, grafik,
bagan, foster, kartun, komik, dan lain-lain
2. Media tiga dimensi seperti model padat, model pe@ang, model
susun, dan model kerja.

3. Media proyeksi seperti slide, film, dan OHP

Dari uraian di atas secara garis besar media paE@gajmenurut

karakteristiknya dapat di kelompokan menjadi 4ge@itu sebagai berikut:

a. Media visual, yaitu media yang berkaitan dengamangenglihatan.
Media ini dapat memperlihatkan rupa atau bentukatorya : foto,
llustrasi, visual gerak seperti film bisu.

b. Media audio, yaitu media yang berkaitan denganaimmendengaran.
Media audio merupakan media yang mengandung pedam dentuk

auditif (hanya dapat didengar ) menghasilkan bwtgu suara yang
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dapat merangsang pikiran, Perasaan, perhatiarkel@aauan siswa
untuk mempelajari bahan ajar seperti : radio, tajae alat perekam
lainnya.
c. Media audio visual, yaitu gabungan antara mediacadengan media
visual. Media audio visual merupakan media yang ghasilkan
gambar dan suara seperti televisi dan film. Pemabagin media ini
adalah
* Media audio visual murni yaitu baik unsur suara damsur
gambarnya berasal dari sumber yang sama. seplenti \fideo
cassettedan cd interaktif

e Media audio visual tidak murni, yaitu yang unsuarsudan unsur
gambarnya berasal dari sumber yang berbeda, masdiihy
bingkai suara yang unsur gambarnya bersumbetajairecorder

contohnya seperti film strip suara dan cetak suara

24  Media Pembelajaran dengan M edia Buku Bergambar
24.1 Pengetian Media Buku Bergambar .

Gambar adalah tiruan barang ( orang, binatang, dherhy dan
sebagainya) yang dibuat dengan coretan pensil skbragainya pada kertas atau
media lainnya. ( Kamus Besar Bahasa Indonesia,: 2200

Gambar secara umum berlaku sebagai alat komunijasg mudah

dipahami ( Macaire dan Hosch dalam Nana Sudjarg:1814)
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Sedangkan Pengertian buku menurut Kamus Besar 8almaonesia
adalah beberapa helai kertas yang terjilid. ( beubsan untuk dibaca atau
halaman-halaman kosong untuk diisi) Jadi dapatgigikan bahwa :

Buku bergambar adalah alat atau materi sejenis bujkikan yang berisi
makna kata yang di wujudkan dalam bentuk tiruatushanda dua dimensi yang
mempuyai kemiripan dengan suatu objek (Gambar)ndaabuah kumpulan
kertas atau bahan lainnya yang di jilid menjadus@tKkamus Besar Bahasa
Indonesia )

Melalui media buku bergambar siswa dapat mempeldj@rbagai
kosakata sehingga dapat mengkomunikasikannya dereyanmenjelaskan dan
mengembangkan gambar tersebut sesuai dengan ydihgtdiya sebagai bahan

pembelajaran.

2.4.2 Buku Bergambar sebagai M edia Pembelajaran

Buku bergambar dapat digunakan untuk meningkatkser&mpilan siswa
dalam mempelajari bahasa Jepang. Dengan media [sganhe berupa buku
bergambar, kendala siswa dapat diatasi karena gayahg terdapat dalam buku
bergambar dapat memandu dan menuntun siswa untukpetejari kosakata
dalam upaya untuk meningkatkan keterampilannyandai@empelajari bahasa
Jepang.

Manfaat media buku bergambar dalam media pembeafegdalah sebagai

berikut :
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1. Menimbulkan daya tarik kemampuan siswa
2. Mempermudah pengertian dan pemahaman siswa
3. Memperjelas bagian-bagian yang penting
4. Menyingkat suatu uraian.
5. Mempermudah dalam mengingat
Buku bergambar juga memiliki kekurangan dan kelajlantara lain:
» Kekurangan buku bergambar adalah :
1. Karena berdimensi dua, gambar dalam buku bergarabkar
melukiskan bentuk sebenarnya ( yang berdimensia{)st
2. Tidak dapat memperlihatkan gerak seperti halnyabgauhidup.
3. Siswa tidak selalu dapat menginterpretasikan isilza.
« Kelebihan buku bergambar adalah :
1. Buku bergambar mudah di peroleh
2. Buku bergambar mudah di pakai karena tidak memikatuh
peralatan

3. Buku bergambar dapat digunakan kapanpun dan dimanap



